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SUMMARY

SESI RADIAL. The Canged Effect of Lebak Lebung Management from Auction
to Non Auction System to Toward the Farmers Income of Indralaya Ogan Ilir.
(Supervised by SRIATI dan YULIAN JUNAIDI).

The purpose of this research are (1) to describe management of lebak
lebung with auction and non auction system at Sakatiga Seberang village, and (2)
to calculate the defferences income of catching fish enterprises with auction and
non auction system at Sakatiga Seberang village.

This research was done in Sakatiga Seberang Indralaya Ogan Ilir. The
location was chosen deliberaty with consideration that Indralaya has the largest
area for lebak lebung compared to the other area. The collecting data in the field
research was on April to June in 2007.

The method of this research was survey the method of sampling was
simple random sampling. The data of the sampling was primary and secondary
data. First, data was was analized descriftively. Second, comparing the
defferences of the farmers income by t-test student.

The result of the research showed that the management of lebak lebung
with non auction system was still addopting auction system. The defference were
in non auction on system the management was handed by, the farmers and the
price of lebak lebung tend to be constant. The management of auction system was
handed by pengemin, the price was decided by pengemin and the manggers were

not farmers in lebak lebung area. The income of lebak lebung farmers with non



auction system was 4.264.172,11 rupiahs, it is higher than the income of lebak
lebung farmers with auction system that had 2.564.928,95 rupiahs. The difference

of the income was 1.699.243,16 rupiabhs, significan at a (0,16).



RINGKASAN

SESI RADIAL. Dampak Perubahan Pengelolaan Lebak Lebung Dari Sistem
Lelang Ke Non Lelang Terhadap Pendapatan Usaha Tangkap lkan Di Desa
Sakatiga Seberang Kabuapten Ogan Ilir (Dibimbing oleh SRIATI dan YULIAN
JUNAIDI).

Tujuan penelitian adalah (1) mendeskripsikan pengelolaan lebak lebung
dengan sistem lelang dan non lelang di Desa Sakatiga Seberang, dan (2)
menghitung perbedaan pendapatan usaha tangkap ikan dengan sistem lelang dan
non lelang di Desa Sakatiga Seberang.

Penelitian dilaksanakan di Desa Sakatiga Seberang Kecamatan Indralaya
Kabupaten Ogan Ilir. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive)
dengan pertimbangan bahwa Kecamatan Indralaya memiliki wilayah lebak lebung
terluas dibandingkan dengan wilayah lainnya. Pengumpulan data di lapangan pada
bulan April sampai Juni 2007.

Metode penelitian yang digunakan dalam peneltian ini adalah metode
Survei. Metode penarikan contoh adalah metode acak sederhana (Simple Random
Sampling). Data berupa data primer dan data sekunder. Pertama, data dianalisis
secara deskriptif. Kedua, menghitung perbedaan pendapatan petani menggunakan
uji t-test student.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengelolaan lebak lebung sistem non
lelang masih mengadopsi sistem lelang. Perbedaanya sistem non lelang

pengelolaanya diserahkan kepada kelompok masyarakat, harga lebak lebung lebih



konstan dan yang mengelola merupakan petani/nelayan di wilayah lebak lebung.
Sistem lelang pengelolaanya oleh pengemin, harga ditentukan oleh pengemin, dan
yang mengelola bukan dari petani/nelayan di wilayah lebak lebung. Pendapatan
petani contoh dengan sistem non lelang sebesar Rp. 4.264.172,11 dan sistem
lelang sebesar Rp. 2.564.928,95, adapun perbedaan pendapatan adalah sebesar

Rp. 1.699.243,16 per musim, signifikan pada a (0,16).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor pertanian
sebagai sumber mata pencarian dari mayoritas penduduknya dimana sebagian besar
penduduknya mengunakan lahan di wilayah Indonesia sebagai lahan pertanian.
Sektor pertanian adalah salah satu sektor yang selama ini diandalkan oleh negara
Indonesia karena sektor ini mampu memberikan pemulihan dalam mengatasi krisis
yang sedang terjadi. Keadaan inilah yang menampakan sektor pertanian sebagai
salah satu sektor yang andal dan mempunyai potensi besar untuk berperan sebagai

pemicu pemulihan ekonomi nasional (Husodo et al, 2004 dalam Subandi, 2007).

Pertanian erat hubungannya dengan areal persawahan dimana areal
persawahan saat ini mengalami penyusutan. Hal ini terjadi karena adanya persaingan
dalam penggunaan lahan dan semakin pesatnya perubahan fungsi lahan subur untuk
keperluan usaha non-pertanian. Oleh sebab itu diperlukan alternatif untuk mengatasi
permasalahan semakin menyempitnya lahan pertanian di Indonesia. Pemanfaatan
lahan rawa lebak merupakan alternatif yang dapat dipilih untuk mengatasi
permasalahan tersebut.

Lahan rawa merupakan salah satu lahan yang memiliki potensi sumber daya
alam yang sangat luas dan mempunyai potensi untuk dapat dimanfaatkan sebagai
lahan usaha pertanian. Keberadaan lahan di Indonesia cukup menjanjikan yaitu
sekitar 13,28 juta ha, yang terdiri atas lebak dangkal 4,17 juta ha, lebak tengahan

3,45 juta ha, lebak dalam 0,68 juta ha dan lebak dalam asosiasi dengan gambut



dangkal 2,36 juta ha. Adapun penyebaran lahan rawa ini terdapat di Sumatera,
Kalimantan, dan Papua (Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumsel, 2004).

Lahan rawa adalah lahan yang menempati posisi peralihan diantara daratan
dan sistem perairan. Lahan rawa ditemukan di dataran rendah, sedang dan dataran
tinggi. Pada umumnya, rawa di dataran sedang dan tinggi tidak begitu luas. Lain
halnya dengan daerah dataran rendah, dimana rawa sangat dominan di sana.
Penyebaran rawa dataran rendah ini berada di kiri-kanan sungai dekat muara,
dimana naik turunnya air dipengaruhi oleh pasang surut air laut (Widjaya, 1998).

Sumatera Selatan merupakan salah satu propinsi yang mempunyai banyak
lahan rawa. Potensi lahan pertanian di Sumatera Selatan dimana izin lokasi yang
belum dimanfaatkan mencapai 692.925 ha dan untuk lahan yang tersedia belum ada
izin lokasi mencapai 428.100 ha. Sedangkan untuk potensi lahan rawa lebak
mencapai 303.443 ha dimana sangat potensial untuk lahan pertanian terutama
tanaman pangan (Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumsel, 2005).

Lahan lebak merupakan salah satu andalan dalam meningkatkan produksi
pertanian di Sumatera Selatan. Dengan dikembangkannya model usahatani lahan
lebak yang efektif dan efisien akan meningkatkan produktivitas lahan dan
pendapatan petani serta memacu pengembangan agribisnis dan perekonomian di
wilayah tersebut, sehingga peningkatan kesejahteraan petani dapat diwujudkan
seperti yang kita harapkan. Adapun luas lahan rawa lebak yang ada di Sumatera

selatan baik di daerah kabupaten maupun kota dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Luas Rawa Lebak di Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan.

No Kabupaten/Kota Rawa Lebak (ha) Persentase (%)
1 OKI 34.521 33.76,00
2 o)l 26.723 26.13,00
3 OKU - -

4 OKU Timur .12 17.38,00
5 OKU Selatan 670 0,65
6 Prabumulih - -

7 Muara Enim 8.425 8,24
8 Lahat 490 0,48
9 Pagar Alam - -

10 Musi Rawas 6.532 0,05
11 Lubuk Linggau 49 0,05
12 Musi Banyuasin 2.061 2,01
13 Banyuasin 4.941 4,83
14 Palembang 80 0,08

Sumber : Renstra Dinas TPH Sumsel 2004

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa hampir seluruh daerah di Sumatera
Selatan memiliki lahan Rawa Lebak. Daerah di Sumatera Selatan dengan lahan rawa
lebak paling luas adalah Kabupaten OKI dan Kabupaten Ogan Ilir. Potensi rawa
inilah yang menjadi tempat mata pencaharian bagi masyarakat yang berada disekitar,
sehingga menjadi alsan yang cukup tepat untuk mengelola sumber daya alam yang

berupa rawa ini untuk kesejahteraan masyarakat.



Kabupaten Ogan Ilir merupakan bagian dari wilayah Sumatera Selatan yang
kaya akan sumber daya alam. Wilayah Kabupaten Ogan Ilir merupakan hamparan
dataran rendah berawa yang sangat luas cukup potesial dan ekonomis berada hampir
diseluruh kecamatan. Berikut beberapa kecamatan yang memiliki areal rawa lebak
yang berpotensi nilai ekonomis berupa aset lebak lebung yaitu : Kecamatan
Indralaya, Kecamatan Indralaya Utara, Kecamatan Indralaya Selatan, Kecamatan
Pemulutan, Kecamatan Pemulutan Selatan, Kecamatan Pemulutan Barat, Kecamatan
Tanjung Batu, Kecamatan Tanjung Raja, Kecamatan Rantau Panjang, Kecamatan
Sungai Pinang, Kecamatan Rantau Alai, Kecamatan Kandis, Kecamatan Rambang
Kuang, Kecamatan Lubuk Keliat, Kecamatan Muara Kuang.

Setiap aset lebak lebung tersebut menghasilkan berbagai ikan maupun biota
sungai yang dapat dimanfaatkan untuk menambah pendapatan masyarakat maupun
sebagai sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Ogan Ilir. Kekayaan
daerah merupakan salah satu modal dasar yang harus dikelola oleh pemerintah
daerah karena menyangkut eksistensi dan lingkungan hidup masyarakat yang tujuan
ahirnya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan
pertimbangan tersebut pemerintah Ogan Ilir melakukan pengelolaan lebak lebung
dengan sistem pelelangan berdasarkan Perda No. 16 tahun 2003 Kabupaten OKI
tentang lelang lebak lebung. Karena Kabupaten Ogan Ilir merupakan kabuapten
pemekaran yang baru dan masih mengadopsi sistem pengelolaan lebak lebung seperti
yang dilakukan di Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Pelelangan lebak lebung merupakan budaya masyarakat yang sudah ada sejak

zaman Belanda dahulu. Namun di sepanjang perjalanannya menjadi polemik karena



sebagian masyarakat melakukan protes atau tidak puas atas pelelangan tersebut.

Bahkan pada tahun 2002, masyarakat pernah berunjuk rasa menentang pelelang

tersebut (Sumeks, 30 Nopember 2002) dalam (Zulkarnaen, 2006). Hal ini tentunya
sangat menjadi pertimbangan bagi pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir untuk
melakukan pengelolaan objek lelang lebak lebung yang lebih baik lagi di masa yang
akan datang.

Berdasarkan Perda No. 14 tahun 2005 Kabupaten Ogan Ilir, pemerintah
melakukan perubahan sistem pengelolaan dari sistem lelang ke non lelang terhadap
objek lebak lebung yang berada di Wilayah Kabupaten Ogan Ilir dalam artian
pengelolaan sepenuhnya diserahkan kepada masyarakat. Pelaksanaan pengelolaan
lebak lebung dibentuk suatu kepanitian oleh Pemerintah Daerah yang bertanggung
jawab dalam kegiatan ini. Panitia pengelolaan terdiri dari penangung jawab (Bupati
OI), pengawas dan pelaksana. Kesemuanya memiliki peranan penting
terselenggaranya pengeloaan lebak lebung.

Berdasarkan SK Bupati No. 309 tahun 2006, Indralaya merupakan kecamatan
yang memiliki objek lebak lebung yang terluas dibandingkan dengan wilayah lain
yang berada di wilayah Kabupaten Ogan Ilir dan merupakan salah satu kecamatan
yang menjadi sasaran objek pengelolaan lebak lebung. Berdasarkan beberapa uraian
yang cukup menarik diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
” Dampak Perubahan Pengelolaan Lebak Lebung Dari Sistem Lelang ke Non Lelang

Terhadap Pendapatan Usaha Tangkap Ikan Di Desa Sakatiga Seberang Kabupaten

Ogan Ilir”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang menarik untuk diteliti

adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengelolaan lebak lebung sistem lelang dan non lelang di Desa
Sakatiga Seberang.
2. Berapa besar perbedaan pendapatan usaha tangkap ikan antara sistem lelang

dan non lelang di Desa Sakatiga Seberang.
C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan pengelolaan lebak lebung sistem lelang dan non lelang di
Desa Sakatiga Seberang.
2. Menghitung perbedaan pendapatan usaha tangkap ikan dengan sistem lelang
dan non lelang di Desa Sakatiga Seberang.
Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai pengetahuan bagi peneliti,
sebagai sumber informasi tentang pengeloaan lebak lebung bagi penelitian

selanjutnya dan pihak-pihak yang membutuhkan khususnya petani serta instansi

terkait.
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